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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya minat baca peserta didik di dunia Pendidikan Indonesia. Minat 
baca yang tergolong rendah di Indonesia menjadikan pemerintah merancang progam literasi sekolah 
(GLS) yang dimulai dari tahun 2016. Adanya progam pemerintah tersebut di SDN Gajahmungkur 04 
mengadakan pembiasaan literasi di luar kelas. Dengan adanya pembiasaan literasi tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan minat baca peserta didik yang ada di SDN Gajahmungkur 04. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses pembiasaan literasi terhadap minat baca peserta didik di SDN 
Gajahmungkur 04. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskripsi. 
Subjek penelitian yakni peserta didik kelas III di SDN Gajahmungkur 04 dengan jumlah 19 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 
III, observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 
pembiasaan literasi di SDN Gajahmungkur 04 sudah berjalan dengan baik dan efektif  sehingga dapat 
meningkatkan semangat dan minat baca peserta didik.  
Kata kunci: pembiasaan literasi, minat baca  

Abstract 
This research is motivated by the low reading interest of student in Indonesian education. Reading interest 
which is relatively low in Indonesian has prompted the government to design a scholl literacy progam (GLS) 
starting in 2016. The existence of this government progam at SDN Gajahmungkur 04 held literacy habits 
outside the classroom. With this literacy habituation, it is hoped that it can increase students interest in 
reading at SDN Gajahmungkur 04.  This study aims to describe the process of literacy habituation towards 
students reading interest at SDN Gajamungkur 04. The method used in this study is a descriptive qualitative 
method. The research subject were class III students at SDN Gajahmungkur 04 with a total of 19 students. 
Data collection techniques in this study were interviews with scholl principals and class III teacher, 
observation, and documentation. The results of this study indicate that the implementation of literacy 
habituation process at SDN Gajahmungkur 04 has been going well and effectively so that it can increase 
students enthusiasm and interest in reading. 
Keywords: literacy habit, reading interest
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu factor penentu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia. Upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia salah 

satunya dengan cara peserta didik memiliki pengetahuan serta wawasan. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

peserta didik memiliki minat baca yang tinggi. Membaca adalah suatu kegiatan untuk memahami isi dari teks 

bacaan. Dan menurut (Hapsari et al., 2019) membaca merupakan kegiatan mengambil sebuah makna dari 

sebuah bacaan yang bertujuan dapat mengembangkan pengetahuan dan potensi setiap orang. Untuk itu 

membaca merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan 

membaca kita dapat mengekspor suatu hal baru. Dengan kegiatan membaca peserta didik dapat 

memperluas wawasan serta memperjelas pendapat (Salma, 2019). Maka dari itu, budaya membaca perlu 

dikembangkan sejak dini agar peserta didik dapat memperluas wawasannya. Sekolah merupakan satuan 
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pendidikan yang dapat mewujudkan pembiasaan literasi yang mana itu adalah suatu bagian penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab III Pasal 4 ayat (5) menyebutkan bahwa “Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”. 

Sejumlah media massa nasional melansir survei UNESCO pada 2012 menunjukkan indeks membaca 

masyarakat Indonesia adalah 0,001. Artinya 1000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang membaca serius. Hal 

ini di sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Programme for Internasional Student Asessment (PISA) 

2012 mengenai literasi matematika, membaca, dan sains yang menempatkan Indonesia di urutan 64 dari 65 

negara disurvei, makin mengokohkan asumsi tentang rendahnya minat baca masyarakat Indonesia. Terlebih, 

skor literasi membaca siswa Indonesia (berusia 15 tahun) itu hanya 396, jauh dibawah standar rata-rata 496. 

Berdasarkan riset tersebut menunjukkan bahwa keterampilan membaca di Indonesia sangat rendah, 

mengharuskan tindak lanjut dari pemerintah dalam mengupayakan peningkatan minat baca peserta didik. 

Menurut Slamet (2017:180) menyatakan bahwa “Minat adalah kecenderungan individu untuk selalu 

memperhatikan dan memberikan perhatian khusus dalam beberapa hal maupun kegiatan”. Untuk 

meningkatkan minat baca maka pemerintah mengadakan program Gerakan Literasi Nasional sejak tahun 

2016. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan 

untuk menwujudkan sekolah yang memiliki warga literat yang sepanjang hayat (Sadli Muhammad, 2019). 

Gerakan literasi sebagai sarana peserta didik untuk mengenal, memahami, dan mendapatkan ilmu di 

sekolah. Dan menurut (Dafit et al., 2020)literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan 

memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. 

SDN Gajahmungkur 04 merupakan satuan Pendidikan di Kota Semarang yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas III SDN Gajahmungkur 04 

didapatkan  permasalahan yaitu minat baca peserta didik tergolong rendah, hal ini dikarenakan pembiasaan 

literasi di SDN Gajahmungkur 04 yang dilakukan didalam kelas. Sehingga pembiasaan yang dilakukan menjadi 

mononton dan peserta didik tidak tertarik. Berdasarkan observasi penulis secara langsung yang dilakukan 

ketika PPL 1 diperoleh fakta yaitu peserta didik kurang berminat untuk datang ke perpustakaan pada waktu 

istirahat. Menurut (Aswat & Nurmaya, 2020)perpustakaan adalah sebuah ruangan yang dapat memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk membaca, menelaah, dan mengeksplorasi minat dan bakatnya. 

Salah satu kegiatan yang diupayakan di SDN Gajahmungkur 04 yaitu melakukan pembisaan literasi 

diluar kelas. kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari rabu dengan peserta didik membawa buku bacaan 

lalu peserta didik menceritakan kembali buku yang telah dibaca. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembiasaan literasi terhadap minat baca peserta didik di SDN 

Gajahmungkur 04. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

pendapat Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai 

instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 

Penelitian ini ingin mendeskripsikan dampak dari adanya pembiasaan literasi terhadap minat baca peserta 

didik kelas III di SDN Gajahmungkur 04.  

Subjek penelitian dalam penelitian ini, yaitu peserta didik kelas III SDN Gajahmungkur 04. Teknik 

pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan data dari pedoman wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018: 305) menyatakan bahwa ”instrumen kualitatif dapat berupa (tes, 

pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuisioner)”. Penelitian ini menggunakan wawancara dan 

observasi untuk mengetahui kondisi peserta didik terhadap minat baca sebelum diadakannya pembiasaan 

literasi, kemudian lembar kuisioner digunakan untuk mengetahui peningkatan minat baca peserta didik 

setelah sekolah melaksanakan pembiasaan literasi di luar kelas, serta dokumentasi berupa foto diambil saat 

pembiasaan literasi di SDN Gajahmungkur 04 berlangsung.  

Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis triangulasi teknik. Menurut pendapat (Mekarisce, 2020) triangulasi teknik dilakukan 
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dengan cara pengecekan data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. Tujuan 

triangulasi adalah meningkatkan kekuatan teoritis, metodologi, maupun interpretatif atau memaknai 

penelitian kualitatif secara mendalam. Setelah uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik. 

Maka peneliti mendapatkan data yang dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

verifikasi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budaya sekolah merupakan suatu pola yang memiliki dasar asumsi sebagai solusi dari suatu 

pemecahan masalah yang di yakini oleh mitra sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Amelia & Ramadan, 

2021) budaya sekolah yaitu suatu pola yang memiliki dasar asumsi dari pengembangan  suatu kelompok 

belajar saat ia belajar mengatasi masalah-masalah yang dianggap valid. Menurut Deal dan Peterson (1999) 

menyatakan budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, 

dan symbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas, administrasi, peserta didik, dan 

masyarakat sekitar sekolah.  

Setiap sekolah memiliki budayanya masing-masing seperti adanya gerakan literasi sekolah, 

pembiasaan membaca asmaul husna untuk memperkuat aspek takwa dan beriman serta pembiasaan 

menyambut peserta didik didepan gerbang sekolah. Budaya yang ada di SDN Gajahmungkur seperti upacara 

bendera setiap hari senin, pembiasaan literasi, sholat berjamaah, serta jumat sehat. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah diperoleh hasil yaitu pembiasaan literasi di SDN 

Gajahmungkur 04 sudah dilaksanakan di dalam kelas, akan tetapi untuk mempermudah pemantauan kepala 

sekolah memiliki progam baru mengenai pembiasaan literasi yang dilaksanakan di lapangan sekolah. Hal ini 

juga membuat peserta didik lebih semangat membaca buku karena termotivasi dengan melihat peserta didik 

lainnya yang menceritakan kembali isi kedepan lapangan. 

Tidak hanya melakukan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan guru kelas III. Hasil yang diperoleh yaitu pembiasaan literasi di SDN Gajahmungkur 04 sudah 

dilakukan sejak pemerintah mengadakan gerakan literasi. Pembiasaan literasi di SDN Gajahmungkur 04 

dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini terdapat permasalahan yakni peserta didik 

merasa jenuh karena pembiasaan literasi yang dilakukan di dalam kelas hanya membaca buku saja tidak ada 

aktivitas menceritakan kembali isi buku didepan kelas. Sehingga kepala sekolah memiliki progam baru 

mengenai pembiasaan literasi yang dilaksanakan di luar kelas. Dengan suasana yang baru dapat 

meningkatkan minat baca peserta didik.  

Agar pembiasaan tersebut berjalan dengan efektif, guru menugaskan peserta didik untuk 

mempersiapkan buku bacaan seperti buku cerita atau buku lainnya yang relevan untuk dibaca kemudian 

dikumpulkan kepada guru kelas. Tidak hanya itu, sekolah juga memfasilitasi peserta didik seperti 

menyediakan buku-buku diperpustakaan sebagai bahan alternatif dalam pembiasan literasi tersebut. Pada 

pelaksanaan pembiasaan literasi yang dilakukan pada hari rabu peserta didik diminta untuk membaca buku 

bacaan selama 15 menit, salah satu peserta didik diminta untuk mengungkapkan atau menceritakan kembali 

isi dari buku yang telah dibaca. Hal ini sebagai salah satu upaya dari sekolah agar peserta didik bertanggung 

jawab dengan apa yang telah dibaca.  

Menurut (Hastuti, 2018) melalui pembiasaan literasi Sekolah, terdapat Pendidikan karakter yang 

disisipkan didalamnya untuk peserta didik, seperti sikap jujur, tanggung jawab,dan displin. Tentu 

pembentukan karakter itu, membutuhkan waktu lama dan secara kontinyu agar karakter tersebut bisa 

melekat dalam diri peserta didik. Di SDN Gajahmungkur 04 pembiasaan literasi yang sudah dilaksanakan 

membawa dampak yang positif bagi peserta didik seperti minat baca peserta didik meningkatkan, terutama 

pada buku cerita, kemudian dapat melatih rasa percaya diri peserta didik dengan cara menceritakan kembali 

isi buku yang telah dibaca di depan teman-temannya.  

Sejalan dengan pendapat (Salma, 2019) adanya pembiasaan membaca yang dilakukan setiap hari 

akan membawa dampak positif yaitu hasil belajar akademik mulai terlihat dan sikap percaya diri mulai 

terlihat. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat (Agustina et al., 2022) agar pembiasaan literasi dampak 

membawa dampak yang positif peran guru juga sangat penting untuk mendorong kepercayaan diri peserta 

didik, menciptakan lingkungan yang kondusif, menarik dan nyaman. Untuk mengetahui indicator 
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keberhasilan dari pembiasaan literasi tersebut, peneliti menyiapkan lembar kuisioner terhadap minat baca. 

Terdapat 5 indikator yang ingin diamati oleh peneliti berdasarkan pendapat (Mantahir et al., 2019) yaitu (1) 

perasaan senang dengan kegiatan membaca. (2) kebutuhan akan kegiatan membaca. (3) keinginan mencari 

bahan bacaan. (4) keinginan melakukan kegiatan membaca. (5) ketertarikan untuk membaca.  

Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan peneliti, indicator minat baca dapat diketahui 

keseluruhan peserta didik kelas III sudah memiliki minat baca yang cukup tinggi, hal ini dilihat dari peneliti 

yang secara langsung mengamati proses pembiasaan literasi. Peserta didik yang sangat antusias 

mempersiapkan buku bacaan serta membacanya dengan sungguh-sungguh dan berani untuk menceritakan 

kembali buku yang telah dibacanya. Selain itu, peserta didik yang sudah memiliki semangat dalam membaca 

buku, dan sangat antusias dalam membaca buku tanpa diperintah oleh guru. Tidak hanya itu, nilai akademik 

peserta didik meningkatkan disebabkan peserta didik sudah terbiasa membaca buku sebelum mengerjakan 

soal yang ada di buku. Namun, peserta didik kurang dalam hal meluangkan waktu untuk membaca buku 

waktu istirahat berlangsung, terlihat dari peserta didik yang kurang minat untuk mengunjungi perpustakaan. 

Untuk itu, kepala sekolah mendatangkan perpustakaan keliling di hari tentu agar menarik minat baca peserta 

didik.  
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara minat baca kelas III di SDN Gajahmungkur 04 tergolong rendah, karena 

pembiasaan yang di lakukan di dalam kelas yang menjadi monoton. Untuk itu solusi dari kepala sekolah yaitu 

mengadakan progam baru mengenai pembiasaan literasi yang dilaksanakan di luar kelas, sehingga dengan 

suasana yang baru menjadikan minat baca peserta didik meningkatkan dan juga melatih rasa percaya diri 

peserta didik dengan berani menceritakan kembali isi buku yang telah dibacanya.  

Dari simpulan tersebut, peneliti memberikan saran kepada sekolah agar pembiasaan literasi bisa 

dilakukan secara terus menerus agar peserta didik lebih menggemari membaca buku baik di sekolah maupun 

diluar lingkungan sekolah. Tidak hanya itu, agar dapat menarik minat baca, sekolah dapat memfasilitasi 

berbagai variasai buku yang disenangi peserta didik. 
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